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ABSTRAK
Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini dipengaruhi oleh pengalaman awal yang membentuk jalur saraf di otak. Neurosains memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana struktur dan fungsi otak, khususnya amigdala, prefrontal cortex, dan hippocampus, berkontribusi pada kemampuan anak dalam mengenali, menggelola emosi, serta berinteraksi sosial. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan menganalisis berbagai literatur neurosains dan pendidikan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi positif dan lingkungan yang aman pada masa kanak-kanak awal mampu memperkuat jalur saraf yang mendukung keterampilan sosial-emosi. Sebaliknya, stress kronis dapat menghambat perkembangan tersebut. Temuan ini menekankan pentingnya pengasuhan responsif untuk mendukung perkembangan optimal anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Studi Literatur. Adapun tujuan Penelitian ini yaitu untuk membahas pentingnya neurosains dalam perkembangan Sosial emosional. 

Kata kunci: Neurosains; Perkembangan Sosial-Emosi; Anak Usia Dini

ABSTRACT
Social-emotional development in early childhood is strongly influenced by early experiences that shape neural pathways in the brain. Neuroscience provides a profound understanding of how brain structures and functions, particularly the amygdala, prefrontal cortex, and hippocampus, contribute to children’s abilities to recognize, regulate emotions, and engage in social interaction. This research employed a literature review method by analyzing various neuroscience and early childhood education sources. The findings show that positive interacrions and a safe environment during early childhood strengthen neural pathways supporting social-emotional skills. Conversely, chronic stress may hinder this development. These findings highlight the importance of responsive caregiving to support children’s optimal growth.
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), sehingga kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional (Wibowo Agus, 2015) 
Lembaga pendidikan anak usia dini tumbuh di mana-mana ibarat jamur di musim hujan.  Hal  ini  mengindikasikan  semakain  meningkatnya kebutuhan akan pendidikan formal anak usia dini. Pendidikan pada anak usia dini sangat penting karena pendidikan pada  masa  ini  merupakan  tonggak  utama  bagi terlaksananya pendidikan selanjutnya. Disamping itu, anak juga mampu menyerap informasi yang sangat tinggi. Pada masa ini kosentrasi  anak  belum  pecah,  dan  semua  informasi diterima dengan baik. Pendidikan  anak  usia  dini  adalah  jenjang    pendidikan    dasar.    Pendidikan    pada   masa   ini   merupakan   suatu   upaya   pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan  melalui  pemberian  rangsangan. Pendidikan anak usia dini adalah upaya yang ditunjukan kepada anak sejak lahir samapi dengan usia enam tahun yang dilakukan oleh pemberian rangsangan pendidikan agar membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani pada anak.  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  diarahkan  untuk  mengubah  anak  usia  dini  menjadi individu yang mampu mewarisi dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat di masa depan. Pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai sarana untuk menggali dan mengembangkan  potensi  anak  agar  mereka  dapat  mencapai  perkembangan  optimal. Berdasarkan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini (Saputra A, 2018). 
Pendidikan Anak usia dini bertugas memberikan upaya untuk membimbing, menstimulasi, mengasah dan pemberian kegiatan ini dapat juga membuat tumbuh kembang anak menjadi  lebih baik. Aspek perkembangan anak salah satunya yaitu perkembangan sosial emosiaonal. Perkembangan sosial emosional anak merupakan dua aspek yang berbeda tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial anak. Demikian pula sebaliknya, membahas perkembangan sosial anak harus melibatkan perkembangan emosional anak (Rahayu A, 2020). 
Pembelajaran Neurosains sangat berarti bagi kita, karena pada dasar nya neurosains adalah cara kita untuk memehami cara kerja otak pada manusia. Terutama pada masa Kanak-kanak. Neurosains merupakan bidang ilmu yang memepelajari system saraf dan fungsi otak. Neurosains juga dapat memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana proses kognitif, emosional, dan sosial berkembang sejak dini. Dengan mempelajari temuan neurosains dalam pendidikan khususnya pada pendidikan anak usai  dapat menambah potensi besar untuk meningkatkatkan kualitas pengajar dan pembelajaran yang sesuai dengan cara otak anak-anak berkembang. Neurosains merupakan system pendidikan baru yang mempelajari tentang system kerja syaraf (Wathon A, 2015). 
Neurosains sangat erat dan penting untuk di pahami, terutama bagi pendidik, orang tua, dan pihak yang berkencimpung dalam perkembangan anak. Peran neurosains dalam, memahami perkembangan sosial emosional. yaitu Neurosains (Ilmu Saraf) mempelajari bagaimana otak berkembang dan berfungsi. Pada anak usia dini (0-6 Tahun), otak berkembang pesat. Pengalaman sosial dan emosional di usia ini secara langsung membentuk arsiktektur otak.  Otak anak usia dini bersifat plastis (neuroplastisitas), artinya otak sangat mudah berubah dan terbentuk oleh pengalaman. Struktur otak memainkan peran penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak usia din. Ada beberapa struktur otak anak yang terlibat dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini yaitu amigdala yang berfungsi untuk mengatur emosi seperti takut, marah, dan cemas. Kemudian, hipotalamus yaitu berfungsi mengatur system hormone dan respons stress(melalui sumbu HPA) dan masi banyak lainnya (Erniati, 2015). 

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Studi Literatur. Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah diibuat sebelumnya. Dengan kata lain juga Studi Literatur dapat disebut dengan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian yang akan dijalankan, Tentunya peneliti harus memilki wawasan yang luas terkait objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam presentasi yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal. Sumber-sumber yang diteliti pun tidak boleh sembarang. Sebab tidak semua hasil penelian bisa di jadikan acuan. Beberapak yang umum dan layak digunakan adalah buku-buku karya pengarang terpecaya dan lebih disarankan karya akademis, jurnal-jurnal ilmiah terakreditas, dan hasil-hasil penelitian mahasiswa dalam berbagai bentuk misalnya skripsi, tesis, disertai laporan praktikum, dan sebagainya. Dalam arti studi literature merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengumpulkan, meninjau, menganalisis, dan menyintesis literature yang sesuai dengan topic penelitian yang menjadi objek penelitian. Pencarian literature memanfaatkan Google Cendekia atau bias juga disebut dengan Google Scholar pada literatur 2019-2024 bersumber dari jurnal nasional, berjumlah 25 artikel yang ditinjau dalam studi literature ini yang sesuai dengan topic penelitian. Adapun teknik analisi data pada penelitian ini yaitu pengumpulan data, penulisan literature yang bersumber dari data-data artikel dari jurnal-jurnal dan sumber internel, Reduksi data, sumber data di analisis kemudia diambil materi yang sesuai atau berkaitan dengan topic atau judul penelitian, Penarik kesimpulan maksudnya keseluruhan sumber data yang telah dikumpulkan selanjutnya disimpulkan untuk memperoleh hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tinjauan literature 25 jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. Penulis menemukan bahwa Neurosains berperan penting bagi perkembangan sosial emosional anak usia dini. Neurosain dapat membantu anak mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri, rasa empati terhadap orang lain, interaksi sosial dan lainnya. Berikut ini hasil tinjauan beberapa jurnal yang menjadi sumber penulisan. 
Table 1. Hasil Tinjauan Literatur
	No
	Judul
	Nama Penulis dan
Tahun Publikasi
	Hasil

	1
	Pemahaman pada Neurosains pada Pendidikan Islam dan hubungan dengan Perkembangan Karakter 
	Novita Sari, Dewi Purnama Sari, Surtato, dan Aida Rahmi Nasution (2024).
	Neurosains telah memeberikan wawasan yang luas tentang bagaimana pengalaman-pengalaman ini dapat secara fisik mempengaruhi struktur dan fungsi otak. Neurosains telah membuka wawasan baru mengenai cara pembentukan dan pengembangan karakter, yang berpotensi untuk merevolusi pendekatan kita dalam pendidikan karakter. 

	2
	Struktur Otak Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains
	Salamah Eka Susanti (2021).
	Neurosains membantu menjelaskan bagaimana area otak yang terkait dengan emosi dan iteraksi sosial, seperti amigdala, korteks preffrontal, dan sistem limbik berkembang pada anak usia dini. Pemahaman ini penting untuk menegerti bagaimanan  anak merasakan, mengelola emosi, dan berinteraksi dengan orang lain. 

	3
	Membangun Struktur Otak untuk Mendukung Perkembangan Emosi Anak Usia dini 






	Eka Wartani, Himmatul Jazriyah dan Debi Susanti (2023).







	Perkembangan emosi    anak    dipengaruhi oleh  berbagai  faktor  yang  saling  berinteraksi dan   mempengaruhi   perkembangan   struktur otak  mereka.  Faktor-faktor  tersebut  termasuk faktor genetik,  lingkungan  sosial,  pengasuhan, pengalaman  emosional,  dan faktor  fisik  yang memengaruhi   kesehatan   anak. 

	4
	Otak Emosi  dan Otak Sosial: Fondasi Perspektif Neurosains dalam Perkembangan Sosial dan Emosial Anak Usia Dini 

	Isman Rahmani Yusron. (2022)
	Bagian otak yang relevan terkait dengan ToM, yang memperlihatkan adanya aktivitas meski kecil namun konsisten di sekelompok bagian otak yakni pada area Tempo Parietal Junction kanan dan kiri dan medial Prefrontal Cortex, juga di medial Parietal Cortex, dan bagian anterior dari Superior Temporal Sulcus. ToM atau memahami pikiran orang lain ini merupakan hal yang sangat esensial dalam perilaku sosial. Pada awal kehidupan, proses sosial terutama antara bayi dengan ibu dan juga lingkungan sosialnya, mensyaratkan kemampuan bayi dalam merepresentasikan orang lain dalam pikirannya.

	5
	Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Neurosains 


	Nadin Lia Sakinah dan Nur fauziah. (2021)
	Kemajuan Neurosains sebagai ilmu yang mempelajarai sistem saraf atau otak manusia saat ini telah mencapai tahap yang siginifikan. Penerapan Neurosains dalam pendidikan anak usai dini dapat membantu desain intervensi yang lebih efektif untuk mendukung perkembangan sosial emosional AUD. Contohnya , teknik pengaturan emosi dan stimulasi sosial yang sesuai usia. 

	6. 
	Urgensi pendidikan karakter pada anak usia dini dalam Tinjauan Neurosains

	Aas Siti Sholichah. (2020)
	Pemberian stimulus yang baik selain akan menguatkan jaringanjaringan dan sel syaraf dalam otak, juga dapat menyimpan semua informasi yang berkaitan dengan perilaku, kecenderungan dan kebiasaan.

	7. 
	Implementasi Pembelajaran Neurosains dalam Menstimulasi Perkembangan Moral Anak Usai Dini 
	Hartin Kurniawati, Ika Rahayu, Mashitoh Situmpul, dan Muqita Zahira Al Faruq.  (2021)
	Pembelajaran  Neurosains  sejalan dengan  kebutuhan  belajar  anak  yang mana  dilakukan  dalam  proses  yang  memberikan  kesenangan.  Sebagaimana dijelaskan  oleh   Relly  Maulita, Ermis  Suryana,(Abdurrahmansyah,  2023)yang menyatakan bahwa ilmu saraf, belajar merupakan proses perkembangan otak sesuai  tahap  perkembangan  anak.  Tujuannya  adalah  untuk  meningkatkan fungsi    otak    dengan    menciptakan    lingkungan    belajar    yang    menantang, menyenangkan  dan  bermanfaat

	8.
	Urgensi Pembelajaran seni untuk Optimalisasi Pembelajaran AUD : Tinjauan Neurosains 
	Nidaan Khafiyah dan Suhadi. (2022) 
	Seni juga berkontribusi  pada  pendidikan  anak-anak karena dapat membantu mereka menyadari    betapa    luasnya    kehidupan manusia,  untuk  melihat  dalam  berbagai aspek  bagaimana  orang  mengekspresikan emosi, menyampaikan makna dan mengembangkan  bentuk  pemikiranyang sangat cerdas. Karena, Seni melibatkan jaringan otak yang berbeda. Seni dapat mengembangkan potensi otak memeilki daya yang besar, terutama dalam hal pemebentukan Imajinasi pada anak.

	9. 
	Integrasi neurosains dalam Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 
	Nita Puspitasari dan Lutdfi. (2024) 
	Integrasi neurosains dalam   pendidikan   anak   usia dini   menawarkan potensi  besar  untuk  meningkatkan  hasil  pembelajaran  dengan  memanfaatkan pemahaman yang lebih dalam tentang perkembangan otak.  intervensi    dini    menggunakan  pendekatan neurosainsdapat meningkatkan interaksi sosial dan komunikasi anak. 

	10.






 
	Pengembangan Emosi positif pada anak dalam Perspektif Neorosains 


	Suyadi. (2019)
	Semua sistem dalam otak bekerja secara padu untuk membangun sikap dan perilaku manusia. Oleh karena itu, meregulasi kinerja otak secara normal akan menghasilkan fungsi optimal sehingga perilaku dapat dikontrol secara sadar dengan melibatkan dimensi emosional dan spiritual.

	11. 
	Membangun Struktur Otak untuk bmendukung perkembangan Emosi Anak Usia Dini 
	Wartani, Jazriayah, dan Susanti. (2023) 
	Sumber daya seperti lingkungan yang penuh kasih, stimulasi emosional positif, dan pengasuhan hangat adalaah krusial untuk membentuk struktur otak yang optimal dan mendukung perkembangan emosi yang sehat. 

	12. 
	Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosiaonal dalam Perspektif Neurosains di Dunia Pendidikan
	Indah permata dan Masduki Asbari. (2024)
	Otak merupakan tumpuan bagi perasaan dan perilaku. Otaklah yang menerima dan mengalami peristiwa, segala sesuatu berawal dan berakhir di otak, cara kerja otak menentukankualitas hidup manusia yang baik yang meliputi tingkat kebahagian, kualitas dengan orang lain, dan keberhasilan dalam profesi.  Emosi dapat  memberikan wawasan berhargauntuk diri sendiri agar lebih baik dalam berkomunikasi memerankan emosional manajemen diri seperti stres, tertekan, moral dan rendahnya kualitas  bekerja  bermain  kehidupan  sehari-hari.  Dan  kecerdasan  dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  yang berhubungan dengan struktur dan fungsi otak.

	13.
	Implementasi Neurosains pada AUD 
	Iswardhani Nur Azizah. (2023)
	Peran orang tua dan guru dalam perkembangan otak anak sangtlah penting. Dalam pemebelajaran Neurosains orang tua maupun guru dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan agar anak dapat mengontrol emosi serta dapat memotivasi emosi anak ke hal yang positif, berupa bujukan, ajakan, dan penjelasan logika sederhana. 

	14. 
	Interaksi Resiprokal Otak dan Perilaku Pda Perkembangan Anak 
	Selly Aprilia Santana. (2025) 
	Hubungan  antara  kerja  otak  dan  perilaku  anak  bersifat  resiprokal  dan  berdampak  langsung terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. Perkembangan  otak  anak  merupakan  sebuah  proses  dinamis  yang  sangat  dipengaruhi oleh  interaksi  antara  faktor  genetik  dan  lingkungan.  Fungsi eksekutif,  yang  mencakup kemampuan  untuk  mengatur  pikiran,  emosi,  dan  perilaku  guna  mencapai  tujuan,  memegang peranan  krusial  dalam  perkembangan  ini.

	15.
	Optimalisasi Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Yang Berbasisi Perkembangan Otak 
	Hazhirah Qudsyi. (2021)
	Bagian otak yang mempengaruhi emosi anak yaitu, Batang Otak (brainstem) baian otak ini dominan apabila seseorang dalam keadaan takut, marah, sedih, atau teran‐ cam. Di bawah pengaruh otak ini seseorang akan mempertahankan diri baik dengan menyerang atau dengan berdebat. Dalam keadaan ini, seseorang tidak dapat belajar dengan efektif. Maka dari itu, Guru dan orang tua perlu memperhatikan beberapa hal salah satu nya yaitu lingkungan belajar . Dengan begitu efektifitas belajar semakin baik. 

	16.
	Pengaruh Perkembangan Otak pada Kemampuan dan Perilaku dari masi inflasi hingga Dewasa
	Ivana Nur Intishar. (2023)
	Perkembangan  otak  dari  masa  infansi  hingga  dewasa  memainkan  peran  kunci  dalam membentuk   kompleksitas   kemampuan kognitif   dan   perilaku   individu.   Seiring   dengan perkembangan usia, otak mengalami transformasi signifikan, menciptakan dasar kuat untuk fungsi-fungsi kognitif seperti pemecahan masalah, belajar, dan adaptasi terhadap lingkungan sosial.  Penelitian  ilmiah  dalam  beberapa  dasawarsa  terakhir  semakin  menyoroti  hubungan antara perubahan otak dan manifestasi kemampuan kognitif serta perilaku dari masa infansi hingga dewasa.

	17. 
	Strategi Aktivitas Otak Kiri dan kanan Anak Usia Dini Berbasis Neurosaina
	Sunandar Azma’ul Hadi, Sopian Ansori (2025)
	Neurosains   dapat   membantu   manusia memahami   bagaimana   otak   manusia   bekerja dalam mengolah informasi dari pengalaman yang diterimanya. Salah  satu contohnya   adalah   otak   kiri   dan   otak   kanan. Neurosains   meluruskan   konsep   yang   keliru terkait  dengan  otak  kiri  dan  kanan,  sebelum neurosains muncul kebanyakan orang berpandangan    bahwa    otak    kiri    dan    kanan merupakan fungsi yang terpisah dan membangun keterampilannya sendiri-sendiri

	18.
	Analisis Keterkaitan Neurosains Dengan Pembelajaran 
	Ucu Koswara, Dodi Herdiana. (2024)
	Kajian neuroscience learning dapat membantu kita memahami bagaimana otak belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang efektif. Berdasarkan kajian neuroscience learning, otak manusia memiliki kapasitas yang sangat besar untuk belajar. Namun, tidak semua informasi yang kita terima akan diproses dan disimpan dalam otak. Otak akan menyeleksi informasi yang dianggap penting dan relevan, dan informasi tersebut akan disimpan dalam memori jangka panjang.

	19.
	Neurosains dalam Proses Belajar dan Memori 
	Relly Maulita, Ermis Suryana & Abdurrahmansyah. (2022)
	Neuroanatomi (struktur otak) dan neurofisiologi (fungsi otak) perlu dipertimbangkan para pendidik untuk digunakan sebagai dasar keberhasilan mematangkan keberhasilan masa depan anak di mulai dari proses pengolahan otak di masa golden ages hingga masa dewasa, agar memiliki memori yang baik dan proses pembelajarannya dapat berlangsung dengan baik.

	20.
	Perkembangan Otak pada masa anak usia dini 
	Miftahul Jannah. (2023) 
	Lingkungan yang sehat akan  mempengaruhi 
tumbuh  kembang  otak  disamping  genetik  bawaan  dari  kedua  orangtua.  Memberikan  ilmu 
pengetahuan dan mampu mempraktekkan nilai-nilai Tauhid kepada anak agar mengenal sang 
Pencipta Allah SWT untuk menuju kesempurnaan dan kematangan ‘aqal dan fikiran manusia 
adalah suatu yang fitrah agar aqal mampu berfikir dan bersyukur kepada sang Pencipta Allah 
SWT dan terhubung dengan amal perbuatan yang sempurna dan positif.


	21.
	Otak dan Identitas 
	Reza A.A Wattimena. (2024)
	Otak memiliki peran penting dalam hidup manusia. Di satu sisi, otak bekerja sama dengan berbagai sistem di dalam tubuh sebagai koordinator, mulai dari sistem pencernaan, saraf sampai dengan sistem kekebalan tubuh. Di sisi lain, otak adalah gudang ingatan yang menjadi dasar untuk jati diri maupun identitas manusia.

	23. 
	Perkembangan Otak dan fungsi Kognitif Anak: Peran Nutrisi Dan Sistem imun Pada Awal Kehidupan. 
	Rahmi Novita Yusuf dan Helmi. (2022) 
	Konsumsi MOCAF juga berperan dalam penyerapan kalsium yang dibutuhkan oleh otak janin untuk proses neurogenesis dan sinaptogenesis. Ketidakseimbangan mikrobiota usus telah terbukti berperan dalam gangguan perkembangan otak dan fungsi kognitif pada anak ASD. Selain nutrisi, sistem mikroglia dalam sistem imun juga berperan besar sebagai unsur utama perkembangan otak dan fungsi kognitif. Disfungsi mikroglia di sistem saraf pusat memicu sitokin proinflamasi melalui ROS sehingga terbukti telah mempengaruhi neurogenesis, sinaptogenesis, mikgrasi sel, kehidupan sel neuron, dan memicu penyakit neurodegeneratif pada keturunan berikutnya.

	24.
	Aktivitas Permainan Traddisonal Berbasis Neorosains learning sebagai pendidikan karakter bagi anak tunalaras 
	Erick Burhanein. (2017)
	Optimalisasi  pembelajaran  terjadi  melalui  kontribusi sinergiantara permainan   tradisional   dengan   berbasis neurosains   learning.   Hasil adaptasi dari mekanisme tersebut mampu mengurangi gangguan perilaku pada  anak  dengan gangguan  perilaku,  emosional,  dan  sosialsehingga sehingga  anak  lebih  terkontrol  sisi  emosional  dan  sosialnya

	25.
	Permainan Finger Painting untuk pengembangan sosial emosisonal anak  usia dini dalam tinjauan Neurosains
	Maria evivani dan Renti ktaria. (2022) 
	Kegiatan Finger Paint dapat membuat syaraf otak merangsa otak anak beberapa area otak anak sehingga dapat membantu anak membangun kepercayaan diri pada anak. 




Tabel 1. Hasil Tinjauan Literatur 
Berdasrkan table 1 di atas, ditemukan beberapa poin penting yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu Neurosains memberikan banyak pengaruh pengalaman terhadap struktur dan fungsi otak hal ini sangat penting untuk membentuk karakter. Lalu, Neurosains bisa merevolusi cara kita dalam pendidikan karakter. Dalam neurosains dijelaskan peran otak yaitu amigdala, korteks prefrontal, system limbik dalam emosi dan interaksi sosial. Perkembangan emosi pada anak dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, sosial, pengasuhan, pengalaman emosisonal, dan kesehatan. Yang diman factor-faktor tersebut salingterintregrasi dan membentuk struktur otak. Struktur otak yang relavan dalam teori of mind TOM berperan sangat penting dalam memahami pikiran orang lain dan perilaku sosial. Kemudian TOM juga sangatlah penting dalam proses sosial, terutama saat bayi belajar untuk memahami dunia sosial. Lingkungan dan stimulasi pada usia sejak dini dapat mempengaruhi kemamapuan sosial emosial pada anak usia dini maka dari itu sebagai orang dewasa kita harus menciptakan lingkungan yang nyaman. 
Neurosains membantu memahami proses perkembangan otak anak dan dapat meningkatkan efektivitas pendidikan anak usia dini, terutama dalam aspek sosial emosional. Karena pendidikan karakter penting untuk membentuk perilaku dan moral anak. Neurosians juga sangt5alah penting mendukung pentingnya stimulasi positif sejak dini agar terbentuknya jaringan otaka yang sehat pada anak usia dini. Dengan menggunakan pembelajaran neurosains yang menyenangakan otak pada anak dapat berkembang dengan baik. Maka dari itu harus terciptanya lingkungan belajar yang optimal agar perkembangan otak anak berjalan dengan optimal. 
Salah satu cara untuk mendukung perkembangan otak pada anak yang dapat memepengaruhi kemampuan sosial emosional yaitu dengan seni. Seni sangat berkontribusi besar dalam perkembangan imajinasi dan kecerdasan pada anak. Selain itu juga dengan seni kemampuan sosial emsioanal pada anak dapat berjalan dengan baik. Aktivitas seni dapat mendukung stimulasi otak dan perke,abnagn potensi anak secara holistik. Aktivitas seni snagat banyak jenisnya pilihlah yang mebuat anak bersemangat melakukan dengan begitu anak menaklankan nya tidak dengan beban sehingga perkembangan sosial emosianal pada anak dapat berjalan dengan baik. 
Perkembangan emosional poasitif pada anak dalam sudut pandang neurosains yaitu system otak bekerja secara terpadu dalam membentuk sikap dan perilaku. Kemudian, regulasi otak sangatlah penting untuk menghasilkan perilaku sadar dan optimal. Dimensi emosional dan spiritual juga ikut berperan dalam perkembangan otak pada anak sehingga dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional pada anak. Perkembangan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh system kerja otak yang konpleks dan saling terhubung. Otak bukan hanya pusat intelektual tetapi juga pusat emosi dan perilaku. Dalam hal ini, Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki peran yang sama pentingnya dalam dunia pendidikan.
Peran orang tua dan guru dalam perkembangan otak anak sangatlah penting. Dalam pemebelajaran Neurosains orang tua maupun guru dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan agar anak dapat mengontrol emosi serta dapat memotivasi emosi anak ke hal yang positif, berupa bujukan, ajakan, dan penjelasan logika sederhana. Peran orang tua yang dapat di lakukan yaitu dengan tidak menunjukan sikap sikap atau perilaku yang buruk, orang tua harus menjaga agar anak memiliki emosi yang stabil. Karena orang tua yang sering menunjukan sikap atau perilaku yang tidak baik dapat menghambat perkembangan struktur otak pada anak. Sehingga yang terjadi sering kali terjadi di lingkungan masyarakat yaitu anak susah mengontrol emosinya dengan baik. Bahkan tidak sering juga mengalami kesulitan dalam berinteraksi antar sosial. Maka dari itu orang tua, guru, maupun orang dewasa harus menciptakan lingkungan yang sehat secara mental. 
Dalam perkembangan struktur otak anak, anak juga memerlukan nutrisi yang tepat agar perkembangan struktur otak yang berlangsung dengan baik. Seperti hal nya MOCAF atau kepanjangannya yaitu Modified Cassava Flor, adalah tepung singkong termodifikasi yang kaya akan nutrisi dan bebas gluten. MOCAF sendiri  baik menjadi sumber nutria sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan mood seseorang. MOCAF sendiri dapat mengurangi stress, kecemasan, dan meningkatkan kesehatan mental yang sangat berpengaruh kepada sosial emosional nya. 

SIMPULAN
Perkembangan sosial dan emosi anak usia dini merupakan hal penting bagi kesejahteraan dan kesuksesan mereka di masa yang akan dating. Dengan neurosains dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana otak anak berkembang, Terkhusus pada pengendalian emosi, empati, hubungan sosial dan pembentukan perilaku. Pada neurosains memperlihatkan bahwa stimulasi yang tepat, lingkungan yang sangat mendukung, dan hubungan emsioanal yang baik di awal tahun kehidupan seseorang anak dapat mempengaruhi terhadap perkembangan otak, terutama pada area yang mengatur emosi dan hubungan atau interaksi anak terhadap sosial. 
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